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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN SISA MAKANAN DAN ASUPAN 

ZAT GIZI MAKRO DENGAN STATUS GIZI REMAJA 

DI MADRASAH ALIYAH BALI BINA INSANI 

TABANAN 

 

Madrasah Aliyah Bali Bina Insani merupakan salah satu institusi pendidikan yang 

melaksanakan penyelenggaraan makanan untuk memenuhi kebutuhan asupan para 

siswanya. Hasil observasi awal kepada 20 siswa didapatkan hasil bahwa tidak ada yang 

menyatakan kombinasi makanan yang disajikan oleh pihak asrama menarik, yang akan 

menyebabkan adanya sisa makanan. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sisa makanan dan asupan zat gizi makro dengan status gizi 

remaja di Madrasah Aliyah Bali Bina Insani Tabanan. Jenis penelitian ini adalah 

obsevasional dengan rancangan crossectional. Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 61 orang. 

Hasil penelitian yang didapat bahwa data sisa makanan didapatkan hasil bahwa seluruh 

sampel (100%) memiliki sisa makanan sedikit. Kemudian pada data asupan, 72.1% 

memiliki asupan energi kurang, 73.8% memiliki asupan protein kurang, 73.8% 

memiliki asupan lemak kurang, dan 73.8% memiliki asupan karbohidrat kurang. Pada 

data status gizi, 3.3% memiliki status gizi kurang, 4.9% memiliki status gizi lebih, dan 

8.2% memiliki status gizi obesitas. Hasil analisis korelasi pearson didapatkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sisa makanan dengan energi (p = 

0.136), protein (p = 0.208), lemak (p = 0.549), dan karbohidrat (p = 0.706). Sedangkan 

pada uji korelasi pearson antara asupan zat gizi makro dengan status gizi didapatkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara asupan energi (p = 0.022), protein (p 

= 0.028), lemak (p = 0.025), dan karbohidrat (p = 0.034) dengan status gizi remaja. 

Kepada pihak asrama diharapkan agar dapat mengurangi sisa makanan dengan 

memperhatikan variasi menu dan penyajian makanan yang diberikan kepada siswa agar 

dapat memenuhi kebutuhan zat gizi siswa. 

 

Kata Kunci : status gizi, sisa makanan, asupan zat gizi makro 
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ABSTRACT 
 

THE CORRELATION BETWEEN FOOD WASTE AND MACRO NUTRIENT 

INTAKE WITH NUTRITION STATUS OF ADOLESCENT 

IN MADRASAH ALIYAH BALI BINA INSANI 

TABANAN 
 

Madrasah Aliyah Bali Bina Insani is one of the educational institutions that conducts 

food delivery to meet the intake needs of their students. The results of preliminary 

observations to 20 students showed that no one said that the combination of food served 

by the hostel was interesting, which would lead to leftovers. This study generally aims 

to determine the correlation of food waste and macro nutrient intake with the nutritional 

status of adolescents in Madrasah Aliyah Bali Bina Insani Tabanan. This type of 

research is observational with cross-sectional design. The number of samples in this 

study were 61 people. 

The results of the study found that the food waste data obtained the results that all 

samples (100%) had a little food waste. Then on the intake data, 72.1% had less energy 

intake, 73.8% had less protein intake, 73.8% had less fat intake, and 73.8% had less 

carbohydrate intake. In the nutritional status data, 3.3% have underweight nutritional 

status, 4.9% have over nutritional status, and 8.2% have obese nutritional status. 

Pearson correlation analysis results showed that there was no significant correlation 

between food waste with energy (p = 0.136), protein (p = 0.208), fat (p = 0.549), and 

carbohydrates (p = 0.706). While the Pearson correlation test between macro nutrient 

intake and nutritional status, it was found that there was a significant correlation 

between energy intake (p = 0.022), protein (p = 0.028), fat (p = 0.025), and 

carbohydrate (p = 0.034) with adolescent nutritional status. The hostel is expected to 

be able to reduce food waste by paying attention to variations in menus and serving 

food provided to students in order to meet the nutritional needs of students. 

 

Keyword : nutritional status, food waste, macronutrient intake 
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RINGKASAN PENELITIAN 
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DI MADRASAH ALIYAH BALI BINA INSANI 

TABANAN 
 

Made Chandra Nirmala Buana 

P07131216056 

 

Penyelenggaraan makanan di asrama merupakan salah satu penyelenggaraan 

makanan institusi (Bakri, dkk 2018). Madrasah Aliyah Bali Bina Insani merupakan 

salah satu institusi Pendidikan yang melaknasakan penyelenggaraan makanan untuk 

memenuhi kebutuhan asupan para siswanya. Hasil observasi awal kepada 20 siswa di 

Madrasah Aliyah Bali Bina Insani di dapat hasil bahwa tidak ada yang menyatakan 

kombinasi makanan yang disajikan oleh pihak sekolah tersebut menarik. Hal ini akan 

menyebabkan adanya sisa makanan sehingga memengaruhi asupan siswa. Penelitian 

ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan sisa makanan dan asupan zat 

gizi makro dengan status gizi remaja di Madrasah Aliyah Bali Bina Insani Tabanan 

Status Gizi merupakan ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk 

variabel tertentu, atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk variabel tertentu 

(Supariasa dan Bakri, 2014). Faktor-faktor yang memengaruhi status gizi ada 2 yaitu : 

faktor langsung dan tidak langsung (Suhardjo, 2005). Sisa makanan di piring (plate 

waste) adalah makanan yang disajikan kepada pasien, tetapi meninggalkan sisa di 

piring karena tidak habis dikonsumsi dan dinyatakan dalam persentase makanan yang 

disajikan (Djamaluddin, 2005). Menurut Kepmenkes nomor 129/Menkes/SK/II/2008 

tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit, indikator sisa makanan dengan 

persentase ≤ 20% dapat dikategorikan sedikit dan sisa makanan > 20% dikategorikan 

banyak. Asupan makanan merupakan banyaknya atau jumlah pangan secara tunggal 

maupun beragam jenis, yang dikonsumsi seseorang atau sekelompok orang yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis, psikologis, dan sosiologis. 
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 Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan menggunakan 

rancangan crossectional. Tempat penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Bali Bina 

Insani Tabanan pada bulan Maret 2020. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 122 

orang dengan sampel sebanyak 61 orang. Data primer pada penelitian ini meliputi : 

identitas sampel yang diperoleh dari kuisioner,  status gizi yang didapat setelah 

melakukan pengukuran tinggi badan serta penimbangan berat badan sampel, sisa 

makanan diperoleh dari menimbang sisa makanan yang ada dipiring menggunakan 

metode food weighing, dan asupan zat gizi makro diperoleh dari menganalisis makanan 

yang dikonsumsi sampel menggunakan aplikasi nutrisurvey2007. Sedangkan data 

sekunder meliputi : gambaran umum Madrasah Aliyah Bali Bina Insani Tabanan. 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Bali Bina Insani yang didirikan 

oleh Pondok Pesantren Bali Bina Insani Yayasan La-Royba, yang terletak di Desa 

Meliling, Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Penelitian dilakukan pada 

tanggal 11 Maret dan 15 Maret 2020. Hasil penelitian yang didapat bahwa data sisa 

makanan didapatkan hasil bahwa seluruh sampel (100%) memiliki sisa makanan dalam 

kategori sedikit. Kemudian pada data asupan, 72.1% memiliki asupan energi kurang, 

73.8% memiliki asupan protein kurang, 73.8% memiliki asupan lemak kurang, dan 

73.8% memiliki asupan karbohidrat kurang. Pada data status gizi, 3.3% memiliki status 

gizi kurang, 4.9% memiliki status gizi lebih, dan 8.2% memiliki status gizi obesitas. 

Hasil analisis korelasi pearson didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara sisa makanan dengan energi (p = 0.136), protein (p = 0.208), lemak 

(p = 0.549), dan karbohidrat (p = 0.706). Sedangkan pada uji korelasi pearson antara 

asupan zat gizi makro dengan status gizi didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara asupan energi (p = 0.022), protein (p = 0.028), lemak (p = 0.025), 

dan karbohidrat (p = 0.034) dengan status gizi remaja. 

Sisa makanan di Madrasah Aliyah Bali Bina Insani Tabanan dikarenakan oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah variasi menu dan penyajian makanan, dimana 18 

sampel (29.5%) tidak menyukai variasi menu dan 23 sampel (37.7%) tidak menyukai 

penyajian makanan di Madrasah Aliyah Bali Bina Insani. Kemudian hasil asupan zat 

gizi makro yang diperoleh adalah kurang, hal ini dikarenakan pada sampel perempuan, 
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asupan total yang diberikan di asrama dari asupan energi, protein, lemak, dan 

kabohidrat berada dibawah asupan rata-rata yang didapat. Hal ini yang menyebabkan 

persentase asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat kurang mencapai diatas 50%. 

Pada hasil penelitian status gizi didapatkan hasil yang melampaui prevalensi remaja 

dengan golongan umur 13-15 tahun yaitu sebesar 4.2% dan umur 16-18 tahun sebesar 

2.6% pada kategori obesitas di Provinsi Bali dan di Kabupaten Tabanan memiliki 

prevalensi pada remaja golongan umur 13-15 tahun sebesar 4.3% dan umur 16-18 

tahun sebesar 3.8% pada kategori obesitas. Hasil uji korelasi sisa makanan dengan 

asupan zat gizi makro mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara sisa makanan dengan asupan zat gizi makro, hal ini disebabkan oleh 

sebagain besar sampel yaitu diatas 50% memiliki sisa makanan sedikit namun dengan 

asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat kurang, karena total asupan yang 

diberikan di asrama khususnya pada sampel perempuan berada dibawah asupan rata-

rata seluruh sampel. Kemudian hubungan antara asupan zat gizi makro dengan status 

gizi menggunakan uji korelasi pearson mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara asupan zat gizi makro dengan status gizi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori yang ada bahwa salah satu faktor yang memengaruhi status gizi 

adalah asupan. Asupan makanan seseorang bergantung pada jumlah dan jenis pangan 

yang dibeli. Selain asupan, faktor langsung yang dapat memengaruhi status gizi adalah 

penyakit infeksi, dimana penyakit infeksi dapat menimbulkan gizi kurang pada 

seseorang. Faktor-faktor tidak langsung lainnya yang dapat memengaruhi status gizi 

adalah kesediaan pangan, daya beli, dan tingkat pengetahuan, sikap, serta perilaku 

tentang gizi dan kesehatan. 

Simpulan pada penelitian ini adalah untuk data sisa makanan didapatkan hasil 

bahwa rata-rata sisa makanan yaitu 1.26 %. Asupan zat gizi makro 72.1% memiliki 

asupan energi kurang, 73.8% memiliki asupan protein kurang, 73.8% memiliki asupan 

lemak kurang, dan 73.8% memiliki  asupan karbohidrat kurang. Pada status gizi remaja 

3.3% memiliki status gizi kurang, 4.9% memiliki status gizi lebih, dan 8.2% memiliki 

status gizi obesitas. Hasil uji korelasi didapatkan hasil tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara sisa makanan dengan asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat. 



xi 
 

Kemudian terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat asupan energi, protein, 

lemak, dan karbohidrat dengan status gizi remaja. Kepada Madrasah Aliyah Bali Bina 

Insani Tabanan diharapkan agar dapat mengurangi sisa makanan dengan 

memperhatikan variasi menu dan penyajian makanan yang diberikan kepada siswa agar 

dapat memenuhi kebutuhan zat gizi siswa. Kemudian dari segi status gizi, diharapkan 

agar dapat memantau secara berkala sehingga siswa dapat memiliki status gizi yang 

baik. 

 

Daftar Bacaan : 36 (2005 – 2020) 
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